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BAB 9 
MENGELOLA KARAKTER PESERTA DIDIK  
 

 

 

 

 

 

 

A. PermasalahanMengelolaKarakterPesertaDidik 

Permasalahandalammengelolakarakterpesertadidik, 

harusdirunutdariberbagaisisi, meliputi proses perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasinya. Melaluitigatahapini, 

dapatdirunutketerlaksaandarimengelolakarakterpesertadidik. 

Kegiatnnyamelaluievaluasipelaksanaanpengelolaan. 

manajemenpengelolaanpendidikankaraktermeliputi:  

1) Perencanaan 

Proses 

perencanaanpendidikankaraktertersebutmencakupkegiatanmerencanak

an program pendidikankarakter, pihak internal, pihakeksternal, 

penguatan pada pihakpemegangkebijakan. Kegiatan 

perencanaanmeliputi: 

a. pengembangannilai-nilaikarakter pada kurikulum dan 

pembelajaran 

b. penanamannilai-nilaikarakter pada pendidik dan 

tenagakependidikan (guru dan staf). 

Setelah perkuliahanini, diharapkanmahasiswa: 
a. Mampu menyebutkan solusi dari permasalahan mengelola 

karakter peserta didik  
b. Mampumenjelaskan alur pendidikan karakter. 

c. Mampu memetakan tangga kepemimpinan 
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c. penanamannilai-nilaikaraktermelaluipembinaanpesertadidik. 

d. penanamannilai-nilaikaraktermelaluimanajemensarana dan 

prasaranapendidikan 

e. penanamannilai-

nilaikaraktermelaluimanajemenpembiayaanpendidikan.  

f. penguatannilai-nilaikarakter pada pihakeksternalsekolah 

(orangtua dan masyarakat). 

g. Pengembangannilai-nilaikarakter pada 

pemegangkebijakantingkatlokal.   

2) Pelaksanaan 

Pelaksanaan program 

pengelolaankarakterinidikatakanefektifapabilahasil-hasil yang di 

capaisesuaidengantujuan. MenurutAqib, dkk (2011:38),adatigaprinsip 

yang harusdiperhatikandalampelaksanaan program 

pendidikankarakterini. Ketigaprinsiptersebutyaituprinsipefektivitas, 

efisiensi dan produktivitas. 

Efektifbilahasilpelaksanaansesuaidengantujuan. 

Sedangkanefisiensilebihmengacu pada pelaksanaan yang 

sesuaidengantujuan dan diiringidenganbiaya yang minimal 

ataubiayatetapnamunhasil yang maksimal. 

Prinsipproduktivitasmenghendakipelaksanaan program 

sertahasilnyadapat di ukursecarakuantitatif dan kualitatif minimal 

sesuaidengantujuan.  

Pelaksanaannilai-nilaikarakter, hendaknyamelibatkanseluruhpotensi 

yang terlibatdanterkaitsertamenjadiobjek/sasaranpembinaan, 

sertaketersediaansaranaprasarana yang mendukung dan 

memperkuatpelaksanaan.  Setiappelaksanaan program dan 

kegiatanpenanamannilai-



Pendidikan Karakter Bagi Mahasiswa. Eny Winaryati 
 

176 
 

nilaikarakterinihendaknyadapatditunjukkantentanghasil-hasil yang di 

capai.  

 

 

3) Pelaksanaanevaluasi/penilaian 

Kegiatan penilaian yang dapatmeminimalkansubyektivitaspenilaian. 

Caranyadilakukanmelaluiberbagaiteknik dan carapenilaian. 

Pelaksanaanpenilaiandapatdilakukanmelaluiteskepribadianatautesperil

aku. Tesinidapatbekerjasamadenganlembaga lain yang kompeten. 

Dapat pula 

denganmenggunakanpenilaiansecarakuantitatifkemudiandikualitatifkan

denganseperangkatketegori.  

Ketigatahapan di atasharusdievaluasipelaksanaannya, 

mengingatpengendalianterhadappelaksanaansertapenanamannilai-

nilaikaraktermerupakantitikberatdarikonsepevaluasi. 

Evaluasidapatdilakukan pula pada stakesholderbaik pada tingkatpusat, 

propinsi, dan daerah. 

Cakupanevaluasidapatdilakukansecarakualitatifmaupunkuantitatif.  
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Permasalahandapatberkutat pada ranah SDM-nya (guru/kyai/dosen), 

apakahdapatmemposisikandirisebagaileader? Apakahmampumenjadi model 

untukdigugu dan ditiru?. Sudahtepatkahmetode yang 

digunakandalampembelajaran? Metodenyasudahtepat, 

permasalahanberikutnyaadalahkemampuan dan keterampilan 

guru/dosendalammenggunakanmetodetersebut, pemilihan media pendukung 

yang digunakan, dan kemampuanmengelolakelas. 

Tujuanpendidikankaraktertidakakantercapaimanakala guru 

kurangmemahamikondisipsikologissiswanya. 

Guru/dosenmengakomodirperbedaan yang ada pada siswanya, dan masing-

masingmembutuhkanpenanganan yang berbeda.  

 

B. Alur Pendidikan Karakter 

Gambar 37. MengelolaCharacter Building 
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Pendidikankarakterbukanlahhanyasekedarmengajarkanbahwasuatunil

aiitu salah ataubenarsaja. Hal paling utamaadalah, 

bahawausahamenanamkankebiasaan-kebiasaanyangbaik(habituation) 

sehinggapesertadidikmampubersikapdanbertindakberdasarkannilai-

nilaiyangtelahmenjadikepribadiannya.Suatunilaikarakter  yang dibelajarkan 

dan 

dilakukandalamkurunwaktutertentusecarakontinuakanmenjadisuatupembias

aan. Dengankatalain, 

akanterbentukkesatuanperilakudansikaphiduppesertadidik. Ketigaelemenini, 

dapatdilaksanakansecaraefektifmelaluisuatupendidikan.  

 

Gambar38. 

AlurPikirPem

bangunanKarakter (sumberKemdiknas) 

 
Berdasarkanalurpikerpadagambardiatas,pendidikanmerupakansalahsat

ustrategidasardaripembangunankarakterbangsayangdalampelaksanaannyaharu

Pendidikankarakteryangbaikharusmelibatkanpengeta

huan yangbaik(moral 

knowing),perasaanyangbaikatauloving good 

(moralfeeling)danperilakuyangbaik(moralaction) 
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sdilakukansecarakoherendenganbeberapastrategilain.Strategitersebutmencaku

p: sosialisasiataupenyadaran,pemberdayaan, pembudayaan, 

dankerjasamaseluruhkomponenbangsa.Pembangunankarakterdilakukandenga

npendekatansistematikdan integrativedenganmelibatkankeluarga, 

satuanpendidikan, pemerintah, masyarakatsipil, 

anggotalegislatif,mediamassa,duniausaha, 

danduniaindustry(Sumber:BukuIndukPembangunan Karakter,2010). 

 

 

C. Keberhasilan Pendidikan Karakter 

Lickona (1991) telahmenyusundokumen, yang tersediadariCharacter 

Education Partnership, berjudul“The Eleven Principles of Character 

Education Effectiveness”, yakniSebelasPrinsipEfektivitas Pendidikan 

Karakter." Sebuah survey telahdibangundariprinsip-prinsipsebelas dan 

dapatdigunakanuntukmenentukanseberapaefektif program 

pendidikankarakterdilaksanakan. Data darisurveisebelasprinsip dan 

instrumeniniakanmemungkinkanpihaksekolahuntukmenentukanseberapabaik 

program pendidikankarakterdilaksanakan (evaluasi proses) dan 

apakahkurikulumkaraktermerekamempengaruhiperilakusiswa (evaluasihasil). 

Berdasarkan data dariduainstrumen, para pejabatsekolahdapatmemodifikasi 

program sesuaikebutuhan.  
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Hasil penelitianmenunjukkanbahwasiswa yang 

lebihseringmenampilkanperhatian, dukungan dan doronganterhadapsatusama 

lain, dalamsuatukelompokbelajar,   lebihkooperatif. Hasil penelitianlainnya, 

diperoleh data bahwasuatukurikulum yang komprehensif yang 

dirancanguntukpertumbuhanbagisiswa di wilayahintelektual, fisik, spiritual 

dan emosional, dihasilkan data yang sangatfantastis dan 

sangatsukseskarenasemuanya lulus dan diterima di 

perguruantinggiterakreditasisejaktahun 1986. Sekolah Montessori 

mendirikanempatprinsipuntukmendidikanaksecarakeseluruhanyaitunilai-nilai 

universal, keunggulan, pemahaman global dan layanan. Semuaanak-

anakberusahauntukkeunggulanakademik dan 

terlatihmengembangkankesediaanmenerimatanggungjawabuntukkesejahteraa

nsemuaumatmanusia. Kesadaraninidipraktekkanmelalui "layanan" proyek-

proyekuntukmendorongmartabattenagakerja. Hasilnyamengesankan dan 

program initersebar di lima negara lainnya. 

Gambar  39.  Cara PenguatanPendidikKarakter 
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Keberhasilanpendidikankarakterdapattercapai, 

biladilakukanmelaluiberbagaistrategipendekatansecarakomprehensif. 

Pesertadidikdapatmelakukanpembiasaannilai-nilaikarakter, 

bilaadalandasannilai yang jelas, yang dapatdiikuti.  Guru/dosen dan 

pesertadidikmemahami dan menguasaipengetahuanapa yang 

dimaksuddenganpendidikankarakter. Seluruhkomponen yang 

terlibatdalampendidikan (pihak internal sekolah dan eksternal), 

memilikiintegritas moral yang 

tinggiuntukmengembang

kanpendidikankarakter. 

Guru/dosenmemilikikete

rampilan yang 

cukupgunamengekspresi

kannilai-

nilaikaraktertersebut. 

 

ImplementasiPendidikanKarakter  

Proses pendidikankarakterdidasarkanpada totalitaspsikologis yang 

mencakupseluruhpotensiindividumanusia(kognitif,afektif, psikomotorik) 

danfungsitotalitassosiokulturalpada  konteksinteraksidalamkeluarga, 

lembagapendidikansertamasyarakat. 

Secararingkas, olahpikirmencakupunsurcerdas dan kreatif; 

olahhatimencakupjujur dan bertanggungjawab; olah raga 

dapatterwujudsikapdisiplin dan cintakebersihan; sertaolah 

rasa/karsamencakupsikappeduli dan sukamenolong. Daftar yang 

lebihlengkapdarikeempatkomponenpendidikankarakterinidapatdiamati pada 

gambar di 

 

Gambar 40. ManagemenDiri 
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bawahini.Totalitaspsikologisdansosioculturaldapatdikelompokkansebagaiman

ayangdigambarkandalamgambar 41berikut: 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkangambar 41diatas,pengkategoriannilaididasarkanpada 

pertimbanganbahwapada hakekatnyaperilakuseseorang yang 

berkaraktermerupakanperwujudanfungsitotalitaspsikologis yang 

mencakupseluruhpotensiindividumanusia(kognitif,afektif,dan  

psikomotorik)danfungsitotalitassosial-

kulturaldalamkonteksinteraksi(dalamkeluarga,  satuanpendidikan,  dan  

masyarakat)   dan  berlangsungsepanjanghayat. 

Konfigurasikarakterdalamkontektotalitasproses psikologis 

dansosialkulturaldapatdikelompokkandalam: (1) olahhati ; (2) olahpikir;(3) 

olahraga/kinestetik; dan (4) olah rasa  dan   karsa. Prosesitusecaraholistik dan 

koheren, salingketerkaitan dan  salingmelengkapi,  

sertasecarakonseptualmerupakangugusnilailuhuryang di 

Gambar41:ImplementasiNilai-NilaiKarakter (SumberKemdiknas, 2010) 
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dalamnyaterkandungsejumlahnilai, 

(Sumber:DesainIndukPendidikanKarakter,2010:8-9). 

 

 

Catherine Dimitriadoumenyampaikantentangenamalternatifterkaitdengan 

moral dan pendidikankarakteryaitu:  

1. Perlunyaditambahkankedalamkurikulum yang tepatmenarikbagi para 

mahasiswa.  

2. Kesempatan yang ditawarkankepadamahasiswauntukmemperjelas dan 

mempertahankannilai-

nilaimerekasendiritanparekomendasiatauadvokasi. 

Beberapanilaiataukarakterada yang 

mungkindapatmenyebabkankontroversisosial, tetapidalamcara yang 

mendidik dan 

Gambar 42: Proses Pembudayaan dan Pemberdayaan Pendidikan 

Karakter(SumberKemdiknas , 2010) 
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memasyarakatsehinggadapatmencapaikonsensustentangnilainilai-

nilaitertentu yang dapatdiajarkankepada mahasiswa.  

3. Mahasiswadapatdiajarkanbagaimanamenganalisispandanganmerekase

telahmembuatkeputusan dan 

caramenempatkankeputusankedalamtindakanrasional.  

4. Pendekatan Lawrence Kohlberg (1976),  yang 

berorientasikognitifdapatdigunakan agar  

mahasiswatertarikmeraihketingkat yang lebihtinggi, 

setelahberdiskusidenganrekan-

rekanmerekauntukselalumenjunjungtingginilai-nilai moral.  

5. Mahasiswadapatdiajarkanseperangkatnilai-nilai dan tindakan yang 

tepat dan sesuai. Pendekatanpenanamanklarifikasinilai-

nilaihanyaditerapkandalammasyarakat yang tidakberubah. 

Untukmasyarakatdenganperubahanpercepatan, 

pendekataninisajatidakcukupkuatuntukmenghasilkanhasil yang 

diinginkandalampengembangankarakter.  

6. Kombinasidariserangkaianpendekatan, 

sepertipenanamannilaipendidikan, analisis dan 

tindakanbelajarataulayananpembelajaran, 

dapatditerapkanuntukdampakkemauanseseorang. 

 

D. TanggaKepemimpinan 

“Sungguh pada diriRasulallahkamudapatkansuriteladan yang 

indahbagi orang yang mengharap (rahamt Allah), dan 

keselamatanhariterakhir, sertabanyakmengingat Allah.” (QS Al Ahzab 

33:21).Setiap orang memilikitipikal, gaya, dan prinsip yang berbeda-beda.  

Tipikalinibanyakmempengaruhigayakepemimpinanseseorang.Dominasigayak

epemimpinanmemberikanpengaruhkepadawarnaorganisasi/lembaga yang 
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dikelolanya/dipimpinnya. 

Anggota/masyarakatnyaakanmemberikanresponbisapositifataunegatif. 

Responiniakanberpengaruh pada 

kemajuanataukemunduranbagiorganisasi/lembaga yang dipimpinnya.  Agar 

membawa pada pengaruh yang positif/kemajuan, 

makatentuadatahapan/tangga yang harusdilalui.  

Bapak Ari Ginanjar, telahmenyusuntanggakepemimpinan, 

berdasarkandampakpengaruh yang sampaisekarangmasihdiikuti oleh banyak 

orang. Contoh yang paling masukakal dan benar-

benarterjadisertamasihdirasakansampaisekarangkharismanyaadalah Nabi 

Muhammad SAW. 

Beliautelahmencobauntukmerangku

m dan membuat lima 

tanggakepemimpinandimanasetiapta

nggadisusunsecarasistematis dan 

merupkanaprasyaratutamatanggaberi

kutnya.  Masing-

masingtanggatersebutharusdilaluide

nganbenar, 

tidakbolehadasatuanaktangga pun 

yang terlewatataudiloncati.  

Melalui lima 

anaktanggakepemimpinanini,diharap

kansemuapermasalahanterutamadam

pakbagi yang dipimpinnya, 

dapatdiantisipasi. Selainituurutantangga-

tanggatersebutmampumenghasilkanseorangpemimpin yang 

tidakhanyadicintai, dipercaya, ataudiikuti, namun juga 

 

Pemahaman

Pelatihan

Kebiasaan

Karakter

Keberhasilan 
Pendidikan Karakter

Gambar 42. Proses Pembudayaan dan 

Pemberdayaan Pendidikan Karakter 
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membimbingsesuaidengansuarahati, akanmemilikipengaruhbesar yang 

sangatkuatdalamjangkapanjang. Tanggakepemimpinantersebutdibagimenjad 

5 (lima)  tingkatan,  sebagaiberikut:  

1) Pemimpin Tingkat 1: Pemimpin Yang Dicintai 

2) Pemimpin Tingkat 2: Pemimpin Yang Dipercaya 

3) Pemimpin Tingkat 3: Pemimpin Yang Membimbing 

4) Pemimpin Tingkat 4: Pemimpin Yang Berkepribadian 

5) Pemimpin Tingkat 5: Pemimpin Yang Abadi  

Tingkat keberhasilansesorangsangatditentukan pada 

seberapatinggikepemimpinannya. Tingkat kepemimpinanseseorang juga 

menentukanseberapabesar dan seberapajauhtingkatpengaruhnya. 

Begitubanyakpemimpin-peminmpin popular kaliber dunia yang dilahirkan di 

mukabumiini, tetapipengaruhnyahanyabeberapawaktusaja.  

Pengaruhnyahanyaketikadiamasihhidup, dan 

setelahmeninggalpengaruhnyatelahsirna. Hal 

dapatkitacermatidaribeberapatokoh dunia sepertipresiden, raja/kaisar, 

panglimadll. Namunpengaruhpemimpinbesar yang diturunkan oleh Allah 

SWT sepertiDaud as, Musa as, Ibrahim as, Isa as, dan Muhammad SAW, 

pengaruhnyaterasabegitukuathinggadetikini dan taklekangditelan zaman. 

Merekabahkansemakitkuatpengaruhnya, meskimerekasudahtaklagiberada di 

mukabumi. Inilah yang disebutpemimpinabadiyaknipemimpin yang 

caramemimpinnyasangatsesuaidenganhatinurani, 

bisaditerimaakalsehatataupunlogika. 

Inilahsebabkeabadianpengaruhdariseorangpemimpinterkemukasepertimereka 

(para Nabi dan Rasul). Sejarah telahmemaparkankeindahanakhlak yang 

dapatditeladani.  

Michael Hart pada tahun 1978 telahmembuatsebuahanalis dan 

tulisantentangurutan dan daftar ranking nama-nama orang yang paling 
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berpengaruh di dunia. Iamencari, mengklasifikasisertamemilahseratus orang 

penting yang telahmemegangperanandalammengubahserjarah dunia, 

denganmerangkinnyadalam 100 daftar nama. Seratus orang 

tersebutdiurutkanberdasarkanbobotatauukurankepentingan, eksistensinyabagi 

dunia, diukurdarijumlahkeseluruhanperan yang 

dilakukannyabagiumatmanusia.Darihasilanalisanyatersebut, 

iamenjatuhkanurutanpertama pada Nabi Muhammad. Iaberkeyakinanbahwa 

Nabi Muhammad-lahsatu-satunyamanusiadalamsejarah yang 

berhasilmeraihsuksesluarbiasa, baikditilikdariukuran agama 

maupunruanglingkupduniawinya. Nabi Muhammadlahir pada tahun 570 

MasehidikotaMekkah. Suatutempat yang pada waktuitumerupakandaerah 

paling terbelakang di dunia. Jauhdaripusatperdagangan, 

senibahkanilmupengetahuan. Tatkalaiawafat pada tahun 632 Masehi, 

iasudahmemastikandirinyaselakupenguasaefektifseanterojaziarah Arab 

bagianselatan, meluassampaiseluruh dunia, melaluiberbagailangkahstrategis 

yang dilakukannya, Sumber 

 
 

 

Pemimpin Tingkat 1: Pemimpin Yang 
Dicintai 

Pemimpin Tingkat 2: Pemimpin Yang 
Dipercaya 

Pemimpin Tingkat 3: Pemimpin Yang 
Membimbing 

Pemimpin Tingkat 4: Pemimpin Yang 
Berkepribadian 

Pemimpin Tingkat 5: Pemimpin Yang 
Abadi 

Gambar 43.  TanggaKepemimpinan 
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Nabi Muhammad adalahpencatat kitab suci Al Qur’an, 

kumpulanwahyu Allah yang dihimpundalambentuk yang taktergoyangkan, 

tak lama sesudahbeliauwafat. Al Qur’an 

dengandemikianberkaitaneratdenganpandangan-pandangan Muhammad 

sertaajran-ajarannya. Iasenantiasabersandar pada wahyu Allah. Menurut 

Michael Hart sang penulisbuku “SeratusTokoh Paling Berpengaruhdalam 

Sejarah” inibahwa: Nabi Muhammad selainmenjadipemimpin agama, juga 

pemimpin dunia. Kepemiminanpolitik Nabi Muhammad 

beradadalamposisiterdepansepanjangwaktu, menyeimbangkanperanagama 

dan dunawi. Lima  tanggakepimpinan 

ala Nabi Muhammad SAW 

(dikutipdaribuku ESQ for Teens 2), 

adalahsbb: 

 

1) Pemimpin yang dicintai 

Pemimpindicintaikarenarasa 

kemanusiaanya. 

Beliaumemilikiketulusanmencintai, 

mampuberhubungan 

(menjalinhubungan) baikdengan orang 

lain, 

telahmenunjukkanprestasikerjanya. Ada 

beberapapoinmengapaRosulullahdicintai. Diantaranyaadalah:  

 Keteladanyangdiberikan oleh Nabi Muhammad SAW.  

 Penuhkasihsayang, lemahlembut, juga mesra (rahman dan rahim) 

 Sangatjujur (Al Amin), sangatdipercaya. 

 Bilaada yang mengajaknyaberbicara, beliaumendengardenganhati-

hatisekali, tanpamenolehkepada orang lain.  

Akuadalahtanah 
Dikembalikankedalamtanah 
Agar menjaditanah 
Namuntakadasifattanah, 
yang menyusupketapaklaku 
Warnanyajadikandiri yang 
mestinyamenghamba 
yang gampangmerebahuntuk sujud 
bersimpuh di tanahNYA 
Takadakepongahanmenjelma 
sepertiwujudnya yang membentang 

 

http://kura2-jet.blogspot.com/2010/02/5-tangga-kepimpinan-ala-nabi-muhammad.html
http://kura2-jet.blogspot.com/2010/02/5-tangga-kepimpinan-ala-nabi-muhammad.html
http://kura2-jet.blogspot.com/2010/02/5-tangga-kepimpinan-ala-nabi-muhammad.html
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 Bicaranyasedikitsekali, lebihbanyakmendengarkan.  

 Terkadangdiiukutidengan humor dan kata yang sebenarnya.  

 Adil dan bijaksana.  

 Mampumenunjukkandenganketulusanhatinya. 

 Memilikikepeduliansosial yang tinggi.  

 

2. Pemimpin yang Dipercaya 

Nabi Muhammad SAW 

dapatdipercayakarenaintegritasnya.Beliautelahmenunjukkanbeberapakharis

manyasebagaiberikut: 

 Memilikiintegritastinggi,  penuhkeberanian dan 

berusahatanpakenalputusasameraihapa yang dicita-

citakannyadanmendorongdirinyauntuktetapkonsistendenganlangkahn

ya.  

 Integritastinggiakanmembuatdipercaya, berbuahkepercayaan pada 

pengikutnya. Dipercayakarena Nabi Muhammad SAW 

selaluberkatajujur dan 

tidakpernahberbohongsedikitpunsehinggaiamendapatjulukan Al 

Amin.  

 Memilikikeberanian dan 

pengorbananuntukmampumenegakkankebenaran dan 

menciptakansuatuperubahan.  

 Beranimenanggungsegalaresiko, 

sehinggamembangunkepercayaandari para pengikutnya.  

 Konsistendenganperjuangan dan tidakmengenalputusasa.  

 Tidaktergiur oleh harta dan  jabatan. 

 

3. Pemimpin yang Membimbing 
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Nabi Muhhamad SAW, adalahsosok yang 

mampumenjadipembimbing, karenaloyalitas, komitmen dan konsistensinya 

Hal inidapattergambarkandariakhlakbeliausebagaiberikut: 

 memilikikemampuanmemberimotivasi dan kekuatankepada orang 

lain. Pada tanggainilahpuncakloyalitaspenerusnyaakanterbentuk.  

 Low profile, dan tidakmerasadumehsebagaipemimpin. 

SuatuhariketikaPerangBadartengahberkecamuk, 

saatitupasukanRasulullahberjumlah 300 orang. Sementaraunta yang 

adahanya 100 ekor, sehingga 1 ekoruntaharusdigunakanbertiga. Nabi 

Muhammad SAW yang saatituadalahseorangpemimpin, 

maubergantidengan 2 sahabatlainnya. Kadang Nabi Muhammad Saw 

diatasunta, kadang di bawahuntukmenuntununta.  

 Mampumembericontohatasapa yang iasampaikan. 

 Rasulullahseringmemberinasehat, petunjuk, dan contohkepada para 

sahabatnyauntukmembimbingmerekameraihkebahagiaan.  

 Memilikikejernihanhati, mampumendengarsuarahatidalamdirinya dan 

juga mampumendengarharapan dan tangisandarisuarahati orang lain.  

 Ikutmenanggungresikodaripemikiran dan tindakan orang lain 

akibatpengaruhnya yang sangatkuat. 

 Mampumerubahmoralitaskaumnya. 

 

4. Pemimpin yang Berkepribadian 

Nabi Muhammad SAW memilikikepribadian yang kharisma. Hal 

inidapatkitacermatidariakhlaknyasebagaiberikut: 

 Pemimpintidakakanberhasilmemimpin orang lain 

jikaiabelumberhasilmemimpindirinyasendiri. Pemimpinharusmampu 

dan berhasilmenjelajahidirinyasendiri, 

mengenalsecaramendalamsiapadirisebenarnya. Pekerjaaninilah yang 
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sesungguhnya paling berat, 

memimpindirisendirimelawanhawanafsuadalahrefleksikedisiplinandiri

.  

 Tidaksewena-wena. Berdasarkankisahbeliaumaubergantian naik dan 

turununtasecarabergantiandengan 2 (dua) sahabat yang lainnya.  

 Memilikiketeladanan dan sifatdemokratis yang tinggi, 

karenamampumendahulukan dan mendukungpendapatdari salah 

satuanakbuahnyadimuka para pengikutnya, 

meskipunbeliuauseorangrosul. 

 Kata-katanyasesuaidengankenyataanlapangan. 

 Seorangpemimpin yang pemberani.  

5. Pemimpin Abadi 

Ajaran Nabi Muhammad SAW mencakupintelektualmemosional, 

dan spiritual. Prinsipnyaadalahmengarahkan orang pada kebenaran, 

kebaikan, kemajuan, dan keberhasilan. Metodenyaadalahmetodeterbaik yang 

pernahada di mukabumi, khususnya di bidangkepemimpinan dan akhlak. 

 Mengarahkankepadakebenaran, kebaikan,kemajuan dan keberhasilan. 

 Memberikankemerdekaanberfikir dan 

tidakmenentangkehendakhatinurani yang bebas, 

tidakadaunsurpemaksaan yang menekanperasaan.  

 Salingmenghormati, salingbersikapterbuka dan 

salingmengungkapkankebenaran yang dikatakan oleh hatikitamasing-

masing. 

 Orang-orang yang memilikikesungguhanhati dan keberanian, 

karenamemilikikejujuranemosi (hati) dan 

tidakmauhidupdalamkepura-puraan.  

 Mempunyaikemauanuntukmemperbaharuikeadaan.  
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 Semuaterasasesuaidengansuarahati, 

cocokdenganmartabatkehormatanmanusia, 

sekaligusmembersihkanbelenggu yang membuat orang jadibuta. 

Sesungguhnyatitelmahagurudarikecerdasanemosi/EQ – yang 

saatinidiakuilebihpentingdari IQ, disematkankepadaRasulullah 

Muhammad SAW. Meskipunseorangrosul, 

namunmenjelanghanyatnyabeliaumemintajikaadasahabat yang 

sempatdisakitihatinya, dan beliaumeminta  agar 

sahabatdapatmembalasnya, agar beliayuterbebasdaridosa, 

denganpertanyaan: “Siapa yang pernahakusakiti?” 

Rasulullahberhasilmencapaipuncaktanggatertinggikepemimpinannya, 

iaberhasilmemimpin dunia dengansuarahatinya, dan diikuti pula oleh 

suarahatipengikutnya. Iabukanhanyaseorangpemimpinmanusia, 

tetapiiaadalahpemimpinsegenaphatimanusia. Subhanallah.. 

 KeberhasilRosulullohsebagaiseorangpemimpin yang 

sampaikinidikenangbukankarena IQ  tapikarena EQ beliau.  
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S: 

1. Diskusikan permasalahan mengelola karakter peserta didik serta 

solusinya 

2. Buatlah visi dan misi anda dalam bentuk stiker 

3. Rumuskan untuk mencapai visi anda. 

4. Diskusikan bagaimana strateginya untuk menjadi seorang 

pemimpin yang paripurna sebagai khalifah fil ardhi 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA: 

Hari iniakubelumsempattafakkurdenganmetafora dunia 
kekinian. 
Akutlahmenjadi robot kebutuhankolegaku 
Yang telahmenjeratnadikehidupanku 
Kawan,  
hariiniwaktukuhabis,  
mengikismenjadimagnitmenghipnotis. 
Kutepiskebutuhan yang hendakmenghampiri. 
Kawan, 
Kuhabiskanwaktubersamamu 
Mengupaspersoalankebersamaan 
Ntukmenciptaharmonikeindahan,  
Menyongsong masa dapan,  
bersama. 
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